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ABSTRAK

Rahman Koiyo NIM P2116007. Pengaruh Berbagai Dosis Air Cucian Beras Dan Jarak
Tanam Terhadap Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuva sativa 1L.). Di Bawah Bimbingan
M. Darmawan dan Mubh. Iqbal Jafar

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mengetahui pengaruh perlakuan air cucian beras dan
jarak tanam terhadap pertumbuhan tanaman selada. Telah dilakukan penelitian di Desa Talulobutu
Selatan Kecamatan Tapa Kabupaten Bone Bolango berlagsung mulai Januari 2019 sampai
Februari 2020

Metode penelitian berbentuk prcobaan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 2 faktor. Faktor
pertama yaitu air cucian beras (P) yang terdiri dari : kontrol (P0), 100 ml air cucian beras/tanaman
(P1), 150 ml air cucian beras/tanaman (P2), 200 ml air cucian beras/tanaman (P3). Faktor kedua
yaitu jarak tanam 20 cm x 20 cm (J1), jarak tanam 30 cm x 30 cm (J2) dan jarak tanam 35 cm x 35
cm (J3). Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar, panjang akar dan
bobot panen.

Hasil penelitian menunjukan tidak terdapat interaksi terhadap perlakuan air cucian beras dan jarak
tanam. Perlakuan air cucian beras dan jarak tanam P2J1 (150 ml/tanaman air cucian dengan jarak
tanam 20 cm x 20 cm) memberikan hasil tertinggi pada tinggi tanaman dan jumlah daun,
perlakuan P0J3 (tanpa perlakuan dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm) memberikan hasil tertinggi
pada berat segar, perlakuan POJ1 (tanpa perlakuan 20 cm x 20 cm) memberikan hasil tertinggi
pada panjang akar. Sedangkan hasil tertinggi pada bobot panen terdapat pada perlakuan P1J1 (100
ml/tanaman air cucian beras dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm).

Kata Kunci : Dosis, Air Cucian Beras, Jarak Tanam, Selada
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman hortikultura penting yang
dimanfaatkan sebagai salah satu pelengkap makanan pokok dan sebagai sumber
vitamin serta mineral. Pengembangan selada mempunyai prospek yang baik untuk
mendukung upaya peningkatan gizi masyarakat dan pendapatan petani. Oleh
karena itu, tanaman selada sangat penting untuk diusahakan dalam usaha
pertanian (Sadi’ah, 2015 dalam Karim L et al, 2017).

Budidaya selada sangat memerlukan unsur hara yang cukup baik untuk
meningkatakan pertumbuhannya, unsur hara dapat berasal dari sumber organik
atau anorganik. Untuk meningkatkan produksi selada adalah pemenuhan unsur
hara bagi tanaman sangatlah penting. Salah satu unsur hara yang dapat digunakan
adalah pemanfaatan air cucian beras. Limbah air cucian beras merupakan hasil
buangan yang berasal dari suatu proses produksi baik industri maupun domestik
(rumah tangga) yang tidak memiliki nilai ekonomis lagi. (Nurhasanah, 2011
dalam Angga et al, 2016).

Air cucian beras mengandung banyak nutrisi yang terlarut didalamnya
sehingga sangat baik dijadikan sebagai salah satu pupuk organik cair bagi
tanaman, kandungan air cucian berasa diantaranya adalah 80% vitamin B1, 70%
vitamin B3, 90% fosfor, 60% zat besi (Bahar, 2016 dalam Lalla, 2018).

Selain pemupukan upaya peningkatan hasil tanaman selada yang dapat

dilakukan adalah melalui penggunaan jarak tanam, keberhasilan budidaya selada



dikendalikan oleh faktor-faktor pertumbuhan yang meliputi faktor genetik dan

faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang memengaruhi pertumbuhan dan hasil

tanaman selada salah satunya adalah tingkat kerapatan tanaman. Perbedaan jarak

tanam menyebabkan pertumbuhan dan hasil yang berbeda. Karena dengan

penerapan jarak tanam yang terlalu rapat dapat menimbulkan kompetisi antar

tanaman (Hardjadi, 2002 dalam Irmawati, 2018).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka akan disusun Skripsi yang

berjudul “ Pengaruh Berbagai Dosis Air Cucian Beras Dan Jarak Tanam

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa

L.)”’ 1.2 Rumusan Masalah

1

Apakah penggunaan air cucian beras dan jarak tanam dapat berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman selada?
Pemberian air cucian beras dan jarak tanam manakah yang memberikan

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman selada?

. Apakah terdapat interaksi antara perlakuan air cucian beras dan jarak

tanaman pada tanaman selada?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan air cucian beras dan jarak tanam
terhadap pertumbuhan tanaman selada.

Untuk mengetahui dosis air cucian beras dan jarak tanam yang terbaik
pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman selada.

Untuk mengetahui interaksi air cucian beras dan jarak tanam pada tanaman

selada.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan, pengetahuan,
serta meningkatkan nilai guna pupuk organik.
2. Bagi Petani
Dapat digunakan sebagai bahan acuan dan landasan bagi petani agar
lebih maju dalam membudidayakan tanaman selada, tanpa bergantung

pada bahan kimia.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)

Selada adalah tanaman yang termasuk dalam famili Asteraceae, memiliki
daun yang bergerigi dan berombak, berwarna hijau segar dan ada juga yang
berwarna merah. Selada merupakan tanaman semusim. Bunganya mengumpal
dalam tandan membentuk sebuah rangkaian. Selada biasanya disajikan sebagai
sayuran penyegar, daunnya mengandung vitamin A, vitamin B dan vitamin C
yang berguna untuk kesehatan tubuh (Sunarjono, 2014).

2.1.1 Klasifikasi Tanama Selada

Klasifikasi tanaman selada (Samadi, 2014) sebagai berikut :

Kingdom Plantae
Divisi Spermatophyta
Subdivisi Angiospermae
Kelas Dicotyledonae
Ordo Asterales
Famili Asteraceae
Genus Lactuca
Species Lactuca sativa L.



2.1.2 Morfologi Tanama Selada

Morfologi tanaman selada sebagai berikut :

1.

2.

3.

Akar

Tanaman selada memiliki sistem perakaran tunggang dan serabut.
Akar serabut menempel pada batang, tumbuh menyebar kesemua arah
pada kedalaman 20 cm — 50 cm atau lebih. Sedangkan akar tunggangnya
tumbuh lurus ke pusat bumi. Perakaran tanaman selada dapat tumbuh dan
berkembang dimanapun baik pada tanah yang gembur, subur dan
kedalaman tanah (solum tanah) cukup dalam (Samadi, 2014)
Daun

Daun selada memiliki bentuk, ukuran dan warna yang beragam,
tergantung varietasnya. Daun selada krop krop berbentuk bulat dengan
ukuran daun yang lebar, berwarna hijau terang dan hijau agak gelap. Daun
selada memiliki tangkai daun lebar dengan ulang daun menyirip. Tangkai
daun bersifat kuat dan halus. Daun bersifat lunak dan renyah apabila
dimakan serta memiliki rasa agak manis, daun selada umumnya memiliki
ukuran panjang 20 cm — 25 cm dan lebar 15 cm (Syariefa E, 2014).
Batang

Tanaman selada memiliki batang sejati. Pada tanaman selada yang

membentuk krop batangnya sangat pendek dan hampir tidak terlihat dan
terletak pada bagian dasar yang berada didalam tanah. Sedangkan selada
yang tidak membentuk krop (selada daun dan selada batang) memiliki

batang yang lebih panjang dan terlihat. Batang bersifat tegap, kokoh dan



kuat dengan ukuran diameter berkisar antara 5,6 cm — 7 cm selada batang,
2 cm — 3 cm selada daun dan 2 cm — 3 cm selada kepala (Samadi, 2014).
4. Bunga
Bunga pada tanaman selada berwarna kuning yang tumbuh dalam
saturangkaian secara lengkap. Bunga tersebut memiliki panajang sekitar
80 cm bahkan lebih. Tanaman selada sendiri akan bisa tumbuh secara
cepat dan berbuah jika ditanam didaerah beriklim sedang atau (subtropis).
(Saparinto, 2013).
5. Biji
Biji tanaman selada berbentuk lonjong pipih, berbulu, agak keras,
berwarna coklat, serta berukuran sangat kecil, panjang sekitar 4 mm dan
lebarnya sekitar 1 mm. Biji tanaman selada tergolong tertutup dan
berkeping dua dan dapat digunakan untuk perbanyakan tanaman selada
(Syariefa E, 2014).
2.1.3 Syarat Tumbuh Tanaman Selada

Suhu optimal untuk pertumbuhan selada ialah 15°-25°C. Selada yang

ditanam didataran rendah cenderung lebih cepat berbunga dan berbiji. Jenis tanah
yang cocok untuk penanaman selada ialah lempung berdebu, lempung berpasir,
dan tanah yang yang masih mengandung humus. Meskipun demikian, selada
masih toleran terhadap tanah yang miskin hara, asalkan diberi pengairan dan
pupuk organik yang memadai. Sebaiknya tanah untuk media tanam selada yaitu
yang bersifat netral. Jika tanah asam, daun selada menjadi kuning (Yati dan Ersi,

2014).



2.2 Air Cucian Beras

Saat ini mulai berkembang penelitian tentang pemanfaatan air cucian beras
sebagai bahan penelitian, seperti pemanfaatan air cucian beras sebagai bahan baku
pembuatan nata, pupuk pertumbuhan tanaman, bahan baku pembuatan bioetanol,
media pertumbuhan jamur dan masih banyak lagi. Oleh karena itu saat ini air
cucian beras mulai dimanfaatkan untuk menghasilkan produk yang lebih
bermanfaat (Susilawati, 2016).

Limbah air cucian beras telah digunakan sebagai pupuk organik cair
pengganti pupuk kimia pada beberapa tumbuhan. Limbah ini memiliki kandungan
nutrisi yang berlimpah diantaranya karbohidrat, gula dan vitamin yang tinggi. Air
cucian beras mengandung vitamin seperti niacin, ribofalin, piridoksin dan thiamin,
serta mineral seperti Ca, Mg dan Fe yang diperlukan untuk pertumbuhan jamur.
Air cucian beras mengandung beberapa unsur kimia seperti vitamin B1, Nitrogen,

Fosfor dan unsur hara lainnya (Nurhasanah, 2011 dalam Angga et al, 2016).

Menurut hasil penelitian Awan dan Nurul (2016) perlakuan air cucian
beras dengan konsentrasi 100 ml menghasilkan diameter tangkai tanaman
pakchoy dari semua umur pengamatan, bobot segar dan bobot kering tanaman
memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih
rendah. Konsentrasi air cucian beras 100 ml juga memberikan peningkatan tinggi
tanam terutama pada umur 10 dan 20 HST pada pakchoy. Hal ini di duga bahwa
100 ml air cucian beras dapat memberikan asupan zat hara bagi tanaman termasuk

pada tanaman selada (Wardiah dan Hafnati, 2014).



2.3 Jarak Tanam

Peningkatan hasil tanaman selada yang dapat dilakukan adalah melalui
penggunaan jarak tanam. Berbagai jarak tanam yang digunakan harus
diperhatikan karena jarak tanam merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas dan kuantitas tanaman. Dengan pengaturan jarak tanam
tanaman dapat memanfaatkan lingkungan tumbuhnya secara efisien (Suminarti,
2000 dalam Dedy, 2018).

Kepadatan populasi berkaitan erat dengan jumlah radiasi matahari yang
dapat diserap oleh tanaman. Di samping itu kepadatan tanaman juga
mempengaruhi persaingan tanaman dalam menggunakan unsur hara. Berbagai
pola jarak tanam telah dilakukan guna mendapatkan produksi yang optimal.
Pengaturan jarak tanam pada tanaman selada dianggap perlu, karena untuk
mendapatkan pertumbuhan tanaman yang seragam, distribusi unsur hara
yangmerata, efektivitas penggunaan lahan, memudahkan pemeliharaan, menekan
perkembangan hama dan penyakit (Irmawati, 2018).

Hasil penelitian Imanuel et al (2015) menunjukan bahwa produksi tanaman
selada tertinggi diperoleh pada jarak tanam 20 cm x 20 cm, hal ini disebabkan
karena jarak tanam tersebut cukup tepat untuk tanaman selada karena tanaman
dapat memanfaatakan semua lingkungan tumbuhnya dengan optimal. Kondisi

yang optimal tersebut tentunya bisa membantu tanaman dalaam meningkatkan

pennyerapan cahaya matahari dan CO? kedalam tanaman. Pengaturan jarak tanam

yang tepat sangat perlu untuk pertumbuhan tanam karena dapat menentukan hasil

produksi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Harjadi 1996 dalam Imanuel. H et al,



(2015) yang menyatakan bahwa tingkat kerapatan tanaman dapat mempengaruhi
kualitas produksi tanaman, terutama efisiensi tanaman dalam menggunakan
cahaya matahari.
2.4 Hipotesis
1. Penggunaan air cucian beras dan jarak tanam memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman selada.
2. Punggunaan air cucian beras dosis 100 ml dengan jarak tanam 20 cm x
20 cm memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan tanaman selada.
3. Terdapat interaksi air cucian beras dan jarak tanam terhadap

pertubuhan tanaman selada.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih satu bulan yang berlangsung dari
bulan Januari sampai Februari 2020. Lokasi penelitian berada di Desa Talulobutu
Selatan, Kecamatan Tapa, Kabupaten Bone Bolango.
3.2 Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu : benih tanaman selada
varietas grand rapids, air cucian beras, EM4 dan gula merah. Alat yang digunakan
yaitu : dumpul, parang, ember, jirgen, meteran, gelas ukur, timbangan analitik,
tempat semai (tray), kamera, label, dan alat tulis.
3.3 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial,
dengan perlakuan sebagai berikut :
Faktor 1 : Air cucian beras (P) dengan 4
perlakuan PO = Kontrol
P1 =100 ml/tanaman
P2 =150 ml/tanaman
P3 =200 ml/tanaman
Faktor 2 : Jarak tanam (J) dengan 3 perlakuan
J1=20cm x 20 cm
J2=30cmx 30 cm

J3=35cmx35cm

10
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Perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 36 bedengan unit
percobaan. Dengan mengamati 4 tanaman sampel tiap bedengan sehingga terdapat
144 tanaman sampel. Adapun kombinasi perlakuannya adalah sebagai berikut :

POJ1 = tanpa perlakuan cucian air beras dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P1J1 = 100 ml/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P2J1 = 150 ml/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P3J1 =200 ml/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P0J2 = tanpa perlakuan cucian air beras dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
P1J2 = 100 ml/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
P2J2 = 150 ml/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
P3J2 =200 ml/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
P0J3 = tanpa perlakuan cucian air beras dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
P1J3 = 100 ml/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
P2J3 = 150 ml/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
P3J3 =200 ml/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Benih
Benih yang digunakan adalah benih selada Varietas Grand Rapids, benih
disemai pada media tray yang sudah diberi tanah dengan campuran pupuk

kandang ayam.
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3.4.2 Pembuatan POC Air Cucian Beras
Cara Pembuatannya :

Jirgen yang sudah disiapkan di isi air cucian beras yang sudah ditapis
sebanyak 25 liter, gula merah 850 gr yang sudah dihaluskan dan diaduk sampai
semuanya terlarut, EM4 di masukan di dalam Jirgen sebanyak 250 ml dan aduk-
aduk hingga tercampur secara merata, tutup Jirgen dengan rapat dan di simpan di
tempat yang tidak terkena matahari secara langsung.

Pada hari ke 2, penutup Jirgen dibuka kemudian aduk-aduk agar gas-gas
yang terbentuk dapat keluar dan ditutup kembali. Ini dilakukan hingga hari ke 6.
Air cucian beras yang sudah selesai difermentasi, sudah bisa digunakan untuk
memupuk tanaman. Proses fermentasi berjalan sukses ditandai dengan bau khas
seperti bau tape.

3.4.3 Persiapan Lahan

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lahan yang datar, dekat
dengan sumber air dan tidak terlindungi oleh sinar matahari. Tujuan untuk
persiapan lahan adalah pembersihan lahan dari gulma, kayu-kayu dan batuan yang
ada di sekitar lahan. Pembersihan dilakukan dengan cangkul dan parang tujuan
pembersihan tersebut lebih mempermudah dalam pengolahan tanah.

3.4.4 Pengolahan Tanah
Pengolahan tanah dilakukan dengan menggunakan bajak. Pengolahan
tanah dilakukan 1 minggu sebelum tanam. Tanah yang telah diolah dibuat
bedengan dengan ukuran 1 x 1 meter serta dibuat drainase untuk mencegah

genangan air, dengan jumlah bedengan 36 bedengan, tinggi bedengan 30 cm,



13

jarak antara bedengan 40 cm. Memberikan pemupukan dasar menggunakan
pupuk kandang ayam 1 kg per bedengan. Dilakukan 1 minggu sebelum tanam
dengan cara pupuk ditabur di atas bedengan, kemudian diolah dengan tanah
menggunakan cangkul setelah itu lahan dibiarkan selama 2 sampai 3 hari untuk
mengurangi gulma.
3.4.5 Penyemaian

Benih selada disemai pada media semai. media semai yang digunakan
adalah bak semai (tray) selama 15 hari. Media tanam terdiri atas tanah. tempat
persemaian mendapat penyinaran cahaya matahari yang cukup dan dekat dengan
sumber air.

3.4.6 Penanaman

Tanaman dipindahkan ke lahan setelah berumur 15 hari di persemaian
(bibit telah berdaun 3-4 helai). Pemindahan bibit dilakukan dengan hati-hati agar
tidak merusak perakaran tanaman, bibit diletakan dalam lubang tanam dengan
kedalaman 1 cm, tutup kembali dengan tanah dan tanah di sekitar tanaman
ditekan, kemudian disiram dengan air dan ukuran jarak tanamnya 20 x 20 cm, 30
x 30 cm dan 35 x 35 cm.

3.4.7 Pemeliharaan Tanaman
1) Penyulaman
Penyulaman dilakukan ketika ada tanaman yang mati, penyulaman
dilakukan pada saat tanaman berumur 1 dan 2 minggu setelah tanam,
penyulaman dilakukan dengan cara mencabut tanaman dan dengan

digantikan dengan bibit yang baru.
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2) Penyiraman
Pada awal pertumbuhan tanaman membutuhkan air yang cukup
banyak, penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari
ketika turun hujan penyiraman diberikan 1 kali apabila hujan tidak terlalu
deras.
3) Penyiangan
Penyiangan bertujuan untuk membersihkan media tanam dari tanaman
pengganggu (gulma) agar pertumbuhan lebih optimal. Penyiangan
dilakukan pada saat gulma tumbuh. dengan cara mencabut atau memotong
gulma yang tumbuh disekitar tanaman agar tidak menganggu perakaran
tanaman.
4) Pemupukan
Pemupukan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air cucian
beras yang sudah diermentasi, diberikan pada saat tanaman berumur 1
MST, 2 MST, 3 MST dan 4 MST. Air cucian beras disiram langsung pada
setiap tanaman sesuai perlakuan.
5) Hama dan Penyakit
Dalam budidaya tanaman selada ada beberapa hama dan penyakit
menyerang tanaman selada. Selama penelitan yang saya lakukam hama
yang menyerang tanaman selada yaitu ulat daun. Untuk pengendaliannya
dilakukan dengan cara mekanik yaitu mengambil hama tersebut dan

menyigkirkan dari tanaman kemudian memusnahkannya.
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2.4.1 Panen

Tanaman selada dipanen setelah berumur 30 - 40 hari setelah tanam.
Dengan ciri-ciri daun yang bagian bawah sudah menyentuh tanah. Panen
dilakukan dengan cara mencabut batang tanaman sampai akarnya atau
memotong pangkal batang. Panen dilakukan pada saat tidak hujan atau berkabut.

3.5 Variabel Pengamatan
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah :
1) Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga ujung daun
terpanjang. Pengukuran dilakukan saat tanaman selada berumur 1 MST, 2
MST, 3 MST dan 4 MST.

2) Jumlah Daun (helai)

Menghitung jumlah daun dialakukan bersamaan dengan tinggi
tanaman pada saat tanaman selada berumur 1 MST, 2 MST, 3 MST dan 4
MST.

3) Berat Segar (g)
Penimbangan berat segar dilakukan saat tanaman selada sudah selesai
dipanen. Penimbangan berat segar menggunakan timbangan.
4) Panjang Akar (cm)
Panjang akar diuku saat tanaman selada sudah selesai panen.

Pengukuran panjang akar menggunakan penggaris.



16

5) Bobot Panen (g)
Penimbangan bobot panen dilakuakan saat panen, bersaam dengan
pengukuran berat segar dan panjang akar.
3.6 Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitan ini adalah dengan
menggunakan Analisis Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial (Vincent

Gaspersz, 1991) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Yijk = p + ai + Bj + (aP)ij + pk + Eijk

Keterangan :

Yijk = pengamatan pada satuan percobaan ke-1 yang memperoleh kombinasi

perlakuan taraf ke-j dari faktor A dan taraf ke-k dari faktor B

L = rata-rata umum
pk = pengaruh taraf ke-k dari faktor kelompok
o = pengaruh taraf ke-i dari faktor A (Jarak tanam)
By = pengaruh taraf k-j dari faktor B (Jumlah benih)
(aB)ii = komponen interaksi dari pengaruh taraf ke-i dari faktor A dan taraf

ke-j dari faktor B

Eijk = pengaruh acak dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh
kombinasi perlakuan 1j. Ejjk

i =12,..... , k (k =kelompok)

j = 1,2,..... , p ke-1 (p = perlakuan ke — 1)

k = 1,2,..... , p ke-2 (p = perlakuan ke-2
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3.6.1 Analisis Sidik Ragam

Tabel 1. Analisis Sidik Ragam

Sumber F tabel
Keragaman DB JK KT F hitung 005 oo
Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG

A a-1 JK(A) KT(A) KT(A)/KTG
B b-1 JK(B) KT(B) KT(B)/KTG
AB (a-1)(b-1) JK(AB) KT(AB) KT(AB)/KTG
Galat (ab)(r-1)  JK(G) KTG
Total abr-1 JKT
3.6.2 Pengujian Hipotesis
HO :A=B=........... =F
Hl:A#B#............. = F sedikitnya ada sepasang yang berbeda

Selanjutnya nilai F. Hitung dibandingkan dengan nilai F. Tabel (0.05 dan
0.01) dengan kriteria pengambilan keputusan :
1) Jika F. Hitung = <F. tabel (0.05) : terima HO dan tolak H1 artinya tidak
ada perbedaan antara perlakuan.
2) Jika F. Hitung = > F.tabel (0.05) : terima H1 dan tolak HO artinya
sedikitnya ada sepasang perlakuan yang berbeda nyata.
3) Jika F. Hitung = > F.tabel (0.01) : terima H1 dan tolak HO artinya

sedikitnya ada sepasang perlakuan yang berbeda sangat nyata.
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Jika terjadi kemungkinan seperti sub 2 dan sub 3, maka diperlukan
pengujian lebih lanjut untuk mengetahui perakuan mana yang berbeda dengan
menggunakan uji lanjutan. Jenis uji lanjut yang digunakan tergantung dari nilai

KK (koefisien keragaman) dengan menggunakan rumus sbb :

KK =——
3.6.3 Uji Lanjut

Uji lanjut adalah suatu metode pengujian untuk membandingkan antara
perlakuan yang digunakan untuk mengetahui perlakuan mana yang memberikan
pengaruh aplikasi pada analisis sidik ragam ternyata kriteria hipotesis HI diterima
dan HO ditolak. Artinya bahwa uji ini digunakan untuk mengetahui sistem mana
yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
jagung manis, sedangkan uji lanjut yang digunakan tergantung dari nilai koefisien
keragaman (KK), dimana jika:

1) Jika KK besar, (minimal 10% pada kuadrat homogen atau minimal 20%
pada kondisi heterogen), uji lanjutan yang sebaiknya digunakan adalah
duncan, karena uji ini dapat dikatakan yang paling teliti.

2) Jika KK sedang, (antara 5 - 10% pada kondisi homogen atau antar 10 -
20% pada kondisi heterogen), uji lanjutan yang sebaiknya dipakai adalah
uji BNT (Beda Nyata Terkecil) karena uji ini dapat dikatakan juga

berketelitian sedang.
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3) Jika KK kecil, (maksimal 5% pada kondisi homogen atau maksimal 10%
pada kondisi heterogen), uji lanjutan yang sebaiknya digunakan adalah uji
BNIJ (Beda Nyata Jujur), karena uji ini tergolong kurang teliti, (Kemas,

2008).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dimulai sejak tanaman berumur 1 MST
sampai 4 MST. Diagram pertumbuhan rata-rata tinggi tanaman setiap perlakuan

dapat dilihat pada gamabar 1.

Tinggi Tanaman

16
14
12
10
8
6
4
2
0
IMST 2MST 3MST 4MST
m POJ1 3,25 4,17 8,42 12,42
m POJ2 2,5 3 6,5 10,5
m P0OJ3 2,5 4,25 8,67 12,83
P1J1 2,92 4,92 10,17 13,42
m P1J2 2,42 4 7,58 12,42
m P1J3 2,25 3,92 7,58 11,42
m P2J1 2,58 4,33 9,83 14,17
m P2J2 2,42 4,08 7,83 13
= P2J3 2,33 3,92 8 9
m P3J1 2,75 4,08 8,5 13,5
m P3J2 2,5 3,67 7,58 11,92
m P3J3 2,67 4,58 8,75 13,75

20
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Gambar 1. Diagram rata-rata tinggi tanaman selada umur 1 MST, 2
MST, 3 MST dan 4 MST
Keterangan :
POJ1 : Kontrol dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P0J2 : Kontrol dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
P0J3 : Kontrol dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
P1J1 : 100 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P1J2 : 100 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
P1J3 :100 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
P2J1 : 150 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P2J2 : 150 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
P2J3 : 150 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
P3J1 : 200 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P3J2 : 200 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
P3J3 : 200 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm

Gambar 1 menunjukan bahwa tinggi tanaman selada setiap minggu
mengalami peningkatan pada perlakuan yang berbeda. Pada pengamatan pertama
1 MST tinggi tanaman yang tertinggi pada perlakuan POJ1 dengan rata-rata tinggi
tanaman 3,25 cm tinggi tanaman yang terendah pada perlakuan P0J2, POJ3 dan
P3J2 dengan rata-rata tinggi tanaman 2,5 cm. Pengamatan tinggi tanaman umur 2
MST dan 3 MST yang tertinggi pada perlakuan P1J1 dan terendah pada perlakuan
P0J2, sedangkan pada pengamatan 4 MST tinggi tanaman yang tertinggi terdapat
pada perlakuan P2J1 dengan rata-rata tinggi tanaman 14,17 cm
dan terendah pada perlakuan P2J3 rata-rata tinggi tanaman 9.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada tabel lampiran 1c, lampiran
2¢, lampiran 3¢ dan lampiran 4c menunjukan bahwa tinggi tanaman 1 MST, 2
MST, 3 MST dan 4 MST pada perlakuan POC tidak memberikan pengaruh nyata

tetapi pada perlakuan jarak tanam 1 MST, 2 MST berpengaruh nyata sedangkan 3
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MST berpengaruh sangat nyata. Hasil uji lanjut dengan menggunakan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Lanjut Tinggi Tanaman

Perlakuan 1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
J1 8,63 b 13,13b 27,69 b 40,13
12 7,38 a 11,06 a 22,13 a 35,88
I3 7,31a 12,5 ab 24,75 ab 35,25

BNT 5% 1,12 1,82 3,44 tn

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama artinya berbeda nyata dan jika sama
maka tidak berbeda nyata pada BNT taraf 5%

Keterangan : J1 : Jarak tanam 20 cm x 20 cm
J2 : Jarak tanam 30 cm x 30 cm
J3 : Jarak tanam 35 cm x 35 cm

Tabel 2 menunjukan pengamatan uji BNT taraf 5% 1 MST dan 2 MST
tinggi tanaman berpengaruh nyata dan 3 MST sangat nyata. Sedangkan pada
pengamatan 2 MST dan 3 MST perlakuan J2 (30 cm x 30 cm) menunjukan hasil
yang berbeda nyata dibanding J1 (20 cm x 20 cm). Perlakuan J3 (35 cm x 35 cm)
tidak berbeda nyata dibandingkan dengan J1 (20 cmx 20 cm) dan J2 (30 cm x 30
cm).

4.1.2 Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dimulai sejak tanaman berumur 1 MST sampai 4

MST. Diagram pertumbuhan rata-rata jumlah daun setiap perlakuan dapat dilihat

pada gamabar 2.



23

Jumlah Daun

10

9

8

7

6

5

4

3

2

1

0 IMST 2MST 3MST 4AMST

E P0OJ1 2,25 3,42 3,83 7,42
E P0J2 2,33 3 4,17 6,5
m PQJ3 2,33 3 4,42 8,33
P1J1 2,33 3,83 5,33 8,92
m P1J)2 2,25 3,42 4,92 8,67
mPl1J3 2,17 3,42 4,75 8,25
m P2J1 2,17 3,58 5 9,25
m P2J2 2,08 3,75 5 8,08
m P2J3 2,42 3,17 4,33 7,67
m P3J1 2,08 3,33 5,08 9,08
m P3J2 2 3,58 4,67 7,58
m P3J3 1,92 3,67 5 8,58

Gambar 2. Diagram rata-rata jumlah daun selada umur 1 MST, 2
MST, 3 MST, dan 4 MST
Keterangan :

P0J1 : Kontrol dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P0J2 : Kontrol dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
P0J3 : Kontrol dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
P1J1 : 100 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P1J2 : 100 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
P1J3 :100 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
P2J1 : 150 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P2J2 : 150 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
P2J3 : 150 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
P3J1 : 200 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P3J2 : 200 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
P3J3 : 200 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
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Gambar 2 menunjukan bahwa jumlah daun tanaman selada setiap minggu
selalu bertambah pada perlakuan yang berbeda. Pada pengamatan 1 MST
perlakuan P2J3 menunjukan hasil tertinggi dengan rata-rata jumlah daun 2, 42
helai dan yang terendah pada perlakuan P3J3 rata-rata jumlah daunnya 1, 92 helai,
pengamatan 2 MST jumlah daun tertinggi pada perlakuan P1J1 dengan rata-rata
3,83 helai terendah P0J2 dan P0J3 rata-rata jumlah daunnya 3 helai, pengamatan 3
MST yang menunjukan hasil teringgi pada perlakuan P1J1 dengan rata-rata
jumlah daun 5,33 helai dan yang terendah pada perlakuan POJ1 3,83 helai.
Sedangkan pengamatan 4 MST jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan
P2J1 dengan rata-rata 9,25 helai dan terendah pada perlakuan P0J2 rata-rata
jumlah daunnya adalah 6,5 helai.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada tabel lampiran 5c, 6¢, 7c¢ dan
8c menunjukan bahwa jumlah daun 1 MST, 2 MST dan 4 MST pada perlakuan air
cucian beras dan jarak tanam tidak berbeda nyata. Sedangkan pada pengamatan 3
MST pada perlakuan air cucian beras berbeda sangat nyata dan perlakuan jarak
tanam tidak berbeda nyata. Hasil uji lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Lanjut Jumlah Daun

Perlakuan 1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
PO 20,75 28,25 37,25 a 66,75
P1 20,25 32 45 ¢ 71,5
P2 20 31,5 43 b 75
P3 18 31,75 44,25 be 75,75

BNT 1% tn tn 1,8 tn

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama artinya berbeda nyata dan jika sama
maka tidak berbeda nyata pada BNT taraf 1%.
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Keterangan :P0 : Kontrol
P1 : 100 ml air cucian beras/tanaman
P2 : 150 ml air cucian beras/tanaman
P3 : 200 ml air cucian beras/tanaman

Tabel 3 menunjukan pada pengamatan 3 MST perlakuan dengan air cucian
beras (P1, P2 dan P3) memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan
dengan kontrol. Perlakuan dengan air cucian beras dapat meningkatkan jumlah
daun pada tanaman selada.

4.1.3 Berat Segar

Berdasarkan analisis statistik menunjukan bahwa perlakuan dengan
pemupukan air cucian beras dan perlakuan jarak tanam pada berat segar tidak
menunjukan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. Adapun

diagram rata-rata berat segar dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini.

Berat Segar
120

100

87,5 : 85,42 7107 65 40 8542
77.08 77,08
92

80
60

40

20

POJ1 P0J2

i~}

0J3 P1J1 P1J2 P1J3 P2J1 P2J2 P2J3 P3J1 P3J2 P3J3

Gambar 3. Diagram rata-rata berat segar tanaman selada

Keterangan :
P0J1 : Kontrol dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P0J2 : Kontrol dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm




P0J3 :
P1J1:
P1J2:
P1J3:
P2J1:
P2J2:
P2J3:
P3J1:
P3J2:
P3J3 :
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Kontrol dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm

100 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
100 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
100 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
150 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
150 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
150 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
200 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
200 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
200 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm

Gambar 3 menunjukan bahwa perlakuan P0J3 menghasilkan berat segar

tanaman terbesar dengan rata-rata 95,83 gram sedangkan berat segar tanaman

selada yang terendah terdapat pada perlakuan P3J2 dengan rata-rata 46,25 gram.

4.1.4 Panjang Akar

Berdasarkan analisis statistik menunjukan bahwa perlakuan dengan

pemupukan air cucian beras dan perlakuan jarak tanam pada panjang akar tidak

menunjukan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. Adapun

diagram rata-rata berat segar dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini.
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Panjang Akar

P0J1 P0J2 POJ3 P1J1 P1J2 P1J3 P2J1 P2J2 P2J3 P3J1 P3J2 P3J3

Gambar 4. Diagram rata-rata panjang akar tanaman selada

Keterangan :
POJ1

P1J3

P3J1

P3J3

: Kontrol dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P0J2 :
P0J3 :
P1J1:
P1J2:
:100 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
P2J1:
P2J2:
P2J3:
: 200 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P3J2:
: 200 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm

Kontrol dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
Kontrol dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
100 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
100 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm

150 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
150 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm

150 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm

200 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm

Gambar 4 menunjukan bahwa perlakuan POJ1 menghasilkan panjang akar

tanaman terbesar dengan rata-rata 10,25 cm sedangkan panjang akar tanaman

selada yang terendah terdapat pada perlakuan P3J2 dengan rata-rata 7,5 cm.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada tabel 10c =~ menunjukan bahwa

panjang akar pada perlakuan POC dan jarak tanam tidak berpengaruh nyata.
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4.1.5 Bobot Panen

Berdasarkan analisis statistik menunjukan interaksi antara perlakuan air

cucian beras dan perlakuan jarak tanam tidak menunjukan hasil yang berbeda

nyata. Adapun rata-rata bobot panen selada dapat diilihat pada gambar 5 berikut

ini.

Bobot Panen

1200

083,33 1041,67
1000 I I 1 0_41,57 908,33

808,33 | 791,67 783,33
800 I l + LI -
700 683,33 675 666,67 658,33
600 -
400 -
200 -
0 ]
POJ1 P0J2 P0OJ3 P1J1 P1J2 P1J3 P2J1 P2J2 P2J3 P3J1 P3J2 P3J3

Gambar 5. Diagram rata-rata bobot panen tanaman selada

Keterangan :
POJ1

P1J3

P3J1

: Kontrol dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P0J2 :
P0J3 :
P1J1:
P1J2:
:100 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
P2J1:
P2J2:
P2J3:
: 200 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P3J2:
P3J3:

Kontrol dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
Kontrol dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
100 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
100 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm

150 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
150 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
150 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm

200 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
200 ml air cucian beras/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
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Gambar 5 menunjukan bahwa perlakuan P1J1 menghasilkan bobot panen
tanaman terbesar dengan rata-rata 1041,67 gram sedangkan bobot panen tanaman
selada yang terendah terdapat pada perlakuan P2J3 dengan rata-rata 658,33. gram
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada tabel 11¢ menunjukan bahwa bobot
panen pada perlakuan air cucian beras berbeda nyata sedangkan perlakuan jarak
tanam tidak berbeda nyata. Hasil uji lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Lanjut Bobot Panen

Perlakuan Bobot Panen
PO 7100 a
P1 7150 a
P2 7225 ab
P3 7450 b

BNT 1% 231,15

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama artinya berbeda nyata dan jika sama
maka tidak berbeda nyata pada BNT taraf 1%

Keterangan : PO : Kontrol
P1 : 100 ml air cucian beras/tanaman
P2 : 150 ml air cucian beras/tanaman
P3 : 200 ml air cucian beras/tanaman

Yang berbeda nyata hanya pada perlakuan P3 dibandingkan dengan

kontrol. sedangkan perlakuan P1 dan P2 tidak menunjukan perbedaan yang nyata.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Air Cucian Beras Terhadap Tanaman Selada
1) Tinggi tanaman

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam yang diamati perlakuan air cucian
beras tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman selada pada umur 1 MST
sampai 4 MST. Pengamatan tinggi tanaman yang memberikan hasil tertinggi pada
perlakuan P2 (150 ml air cucian beras/tanaman) dengan rata-rata 14,17 cm
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga bahwa 150 ml air cucian
beras dapat memberikan asupan zat hara bagi tanaman. Warisno (2010) dalam
Wardiah ef al (2014) menyatakan selain waktu pemberian pupuk yang tepat faktor
lain juga yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah pemberian dosis yang
tepat. Tanaman harus tercukupi jumlah haranya, namun tidak boleh berlebihan.
Hal ini akan mengakibatkan tanaman mengalami plasmolisis (peluruhan dinding
sel) sehingga tanaman mati.

Air cucian beras tidak berpengaruh pada tinggi tanaman karena disebabkan
oleh rendahnya kandungan hara yang tersedia dan kurangnya dosis yang
digunakan pada limbah air cucian beras sehingga belum mencukupi untuk
pertumbuhan tinggi tanaman selada. Air cucian mengandung unsur P, Mg, N,
Vitamin B1 dan ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) yang sangat diperlukan bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Namun jika dosis air cucian beras yang
diberikan pada tanaman kurang dari yang dibutuhkan maka suplai unsur hara
ketanaman juga akan berkurang dan hanya ke bagian tertentu pada tanaman

tersebut, sehingga akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksinya.
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2) Jumlah Daun

Perlakuan air cucian beras pada jumlah daun tidak berpengaruh nyata pada
umur selada 1 MST, 2 MST dan 4 MST. Sedangkan pada umur 3 MST
berpengaruh nyata. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh kondisi
lingkungan dan jenis beras yang digunakan sebagai pupuk cair. Angga E.B,
(2016). Perlakuan P2 (150 ml air cucian beras/tanaman) memberikan hasil
tertinggi dengan rata-rata 09,25, Karena unsur hara dalam air cucian beras yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan jumlah daun digunakan dalam jumlah dosis yang
sesuai dan dapat merangsang pertumbuhan tanaman selada. Jika asupan unsur
hara pada tanaman terganggu otomatis proses fotosintesis juga terganggu dan
produktivitas tanaman.

Menurut Fahrudin (2009) dalam Awan T.S dan Nurul, (2018)
mengemukakan bahwa cahaya matahari adalah salah satu hal yang diperlukan
untuk melakukan fotosintat pada tanaman. Jika jumlah daun pada tanaman banyak
maka proses fotosintat akan berlangsung optimum sehingga translokasi hasil
fotosintesis kebagian tanaman dapat berjalan optimal.

3) Berat Segar

Semua perlakuan air cucian beras pada pengamatan berat segar tidak
berpengaruh nyata. Perlakuan PO (kontrol) pada berat segar memberikan hasil
tertinggi dengan rata-rata 95,83 gram. Perlakuan air cucian beras tidak
berpengaruh pada berat segar selada karena kurangnya pemberian air cucian
beras, dalam penelitian ini pemberian air cucian beras adalah satu minggu satu

kali semakin sedikit waktu pemberian unsur hara maka pertumbuhan tanaman pun
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tidak terlalu maksimal dalam memperoleh unsur haranya. Dan penelitian
berlangsung pada musim hujan dan kemungkinan besar air cucian beras yang
diberikan sudah tercampur bahkan telah tercuci oleh air hujan.

4) Panjang akar

Semua perlakuan air cucian beras terhadap pengamatan panjang akar tidak
berpengaruh nyata. Yang memberikan hasil tertinggi pada perlakuan PO (kontrol).
Hal in1 dikarenakan tanpa pemberian pupuk air cucian beras akar tanaman dapat
tumbuh dengan baik karena ketersediaan air pada akar terpenuhi dengan baik.
(Wulandari, 2011 dalam Marianne R M, 2016) mengemukakan bahwa akar
merupakan bagian utama dari organ tanaman yang memasok air, mineral dan
unsur hara yang penting ke bagian tajuk tanaman untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Air cucian beras tidak berpengaruh untuk panjang akar tanaman selada
dikarenakan kandungan yang terdapat pada air cucian beras dianggap terlalu pekat
atau konsentrasi yang diberikan berlebihan, air cucian beras yang terlalu pekat
mengakibatkan penyerapannya dalam tanah dianggap terlalu lambat. Sebaliknya
keadaan air cucian beras yang tidak pekat (encer) menyebabkan viskositas cairan
rendah sehingga tanaman khususnya akar akan lebih mudah mengadsorpsi unsur
hara yang terdapat dalam air cucian beras tersebut. Unsur hara yang teradsorpsi
kemudian disalurkan dan digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan akar
serta kandungan fotosintat yang lebih optimal untuk di transportasikan ke bagian

tajuk. (Wulandari et all, 2011 dalam Lalla, 2018).
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5) Bobot Panen

Perlakuan air cucian beras berpengaruh sangat nyata pada bobot panen.
perlakuan P1 (100 ml air cucian beras) memberikan hasil tertinggi dengan rata-
rata 1041,67 dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukan bahwa
pemberian limbah air cucian beras dengan dosis 100 ml dapat mencukupi
kebutuhan hara tanaman sehingga dapat mendukung proses metabolisme tanaman
dan memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan tanaman terutama
pada bobot panen. Pemupukan sangat berpengaruh bagi pertumbuhan tanaman
terlebih bila media tanam tergolong miskin hara. Pemberian dosis pupuk yang
tidak tepat baik dari segi jenis, jumlah, cara pemberian dan waktu pemberian
dapat mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Endah
2001 dalam Wariah et al, 2014)
4.2.2 Pengaruh Jarak Tanam Terhadap Tanaman Selada
1) Tinggi tanaman

Perlakuan jarak tanam berbeda sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur
1 MST, 2 MST dan 3 MST sedangkan umur 4 MST tidak nyata. Perlakuan J1 (20
cm x 20 cm) memberikan hasil tertinggi dengan rata-rata tinggi tanaman 14,17
cm. Karena jarak tanam (20 x 20) tersebut sangat efektif untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tanaman dibandingkan perlakuan lainnya dimana
jarak tanam yang ada diperlebar. (Yuliantini, 2005 dalam Immanuel et al, 2015)
2) Jumlah daun

Perlakuan jarak tanam tidak memberikan pengaruh nyata pada jumlah

daun. perlakuan J2 (30 cm x 30 cm ) memberikan hasil tertingi dengan rata-rata
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9,25. Hal ini dikarena jarak tanam 30 cm x 30 cm termasuk jarak tanam yang
cukup ideal pada tanaman selada, pada jarak tanam tersebut masing-masing
tanaman dapat memperoleh unsur hara, air dan sinar matahari cukup, yang
akhirnya dapat menghasilkan jumlah daun lebih banyak. Menurut Supriono 2000
dalam Evy Thyrida. S (2013) bahwa penggunaan jarak tanam yang semakin rapat
maka jumlah daun semakin sedikit. Hal ini disebabkan dengan jarak tanam yang
rapat maka akan terjadi tumpang tindih pada tanaman selanjutnya akan merespon
dengan mengurangi pembentukan daun.
3) Berat segar

Perlakuan jarak tanam tidak memberikan pengaruh nyata pada berat segar.
J3 (35 cm x 35 cm) dengan rata-rata 95,83 memberikan hasil tertinggi. Krena
jarak tanam ini trmasuk cukup lebar bagi tanaman selada, Samarni 2005 dalam
Saidah et al 2019 menambahkan bahwa jarak tanam yang lebih jarang
memberikan kesempatan kepada tanaman untuk menyerap air lebih banyak
sehingga dapat meningkatkan berat segar tanaman. Pengaturan jarak tanam atau
populasi tanaman berhubungan erat dengan tingkat kompetisi tanaman pada faktor
pertumbuhan. Jarak tanam yang rapat mengakibatkan tingkat kompetisi lebih
tinggi dan mengakibatkan ada tanaman yang pertumbuhannya terhambat, baik
karena ternaungi oleh tanaman sekitarnya atau karena terjadi kompetisi tanaman
dalam mendapatkan air, unsur hara dan oksigen. (Firmansyah et al 2009 dalam

Wariah. L, 2014).
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4) Panjang akar

Perlakuan jarak tanam pada pengamatan panjang akar tidak berengaruh
nyata. Perlakuan J1 (20 cm x 20 c¢cm) dengan rata-rata 10,25 memberikan hasil
tertinggi dibanding perlakuan lainnya. Karena jarak tanam 20 cm x 20 cm adalah
salah satu jarak tanam yang cukup tepat untuk tanaman selada (Immanuel et al,
2015). Menurut Siswandi dalam Ineke. Y (2017) semakin banyak akar yang
terbentuk maka tanaman yang dihasilkan akan semakin baik. Perlakuan jarak
tanam berpengaruh terhadap panjang akar, karena semakin lebar jarak tanamn
maka ruang tumbuh akar juga semakin lebar dan persaingan unsur hara berkurang
sehingga akar yang dihasilkan bisa lebih baik. Apabila jarak tanam terlalu rapat
akar tanaman yang satu akan masuk ke dalam perakaran tanaman lainnya
sehingga saling berebut dalam penyerapan zat hara.

5) Bobot panen

Perlakuan jarak tanam pada pengamatan bobot panen tidak berpengaruh
nyata. J1 (20 cm x 20 cm) dengan rata-rata 1041, 67 memberikan hasil tertinggi.
Disebabkan karena kandungan air dan unsur hara yang ada pada daun cukup
optimal sehingga mengakibatkan bobot panen tanaman tertinggi.

Harjadi (1996) dalam Faiqotul. H et al (2013) menyatakan bahwa
kerapatan tanaman mempengaruhi penampilan dan produksi tanaman, terutama
dalam keefisiensi penggunaan cahaya. Hal ini menunjukan jika tanaman ditanam
dengan populasi tinggi maka produksi akan meningkat seiring dengan jumlah
populasi yang ditanam. Bobot panen tanaman pada populasi yang tinggi

memberikan hasil yang tinggi pula.
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4.2.3. Interaksi

Perlakuan pemberian air cucian beras dan jarak tanam tidak memberikan
interaksi terhadap seluruh parameter yang diamati, hal ini menunjukan bahwa
interaksi antara perlakuan air cucian beras dan jarak tanam belum mampu
mempengaruhi pola aktivitas fisiolagi tanaman secara baik, walaupun diantara
perlakuaan yang diuji telah mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara
fisiologi. Kemungkinan lain yang menyebabkan tidak adanya interaksi kedua
perlakuan kurang saling mendukung satu sama lainnya. Marsono, 2001 dalam
Sandi. I e al (2018) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman yang baik dapat
tercapai bila faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan berimbang dan
menguntungkan.

Dalam hal lain faktor luar dari tanaman itu sendiri kurang mendukung
aktivitas dari kedua perlakuan, sebab kombinasi dari kedua perlakuan tertentu
tidak selamanya akan memberikan pengaruh yang baik pada tanaman. Adakalanya
kombinasi tersebut akan mendorong pertumbuhan, menghambat pertumbuhan
atau sama sekali tidak memberikan respon terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Lingga, 2007 dalam Sandi. 1 et al (2018) menyatakan
bahwa responnya pupuk yang diberikan sangat ditentukan berbagai faktor antara
lain sifat genetis dari tanaman, iklim, dimana faktor-faktor tersebut tidak berdiri

sendiri tetapi saling berkaitan dengan faktor lain.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Perlakuan air cucian beras dan jarak tanam tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap berat segar dan panjang akar. Perlakuan air cucian beras
berpengaruh nyata pada jumlah daun umur 3 MST dan bobot panen.
Sedangkan perlakuan jarak tanam pada tinggi tanaman umur 1 MST sampai 3
MST berbeda nyata. Pada jumlah daun tidak berbeda nyata.

2. Perlakuan air cucian beras dan jarak tanam P2J1 (150 ml/tanaman air cucian
dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm) memberikan hasil tertinggi pada tinggi
tanaman dan jumlah daun, perlakuan POJ3 (tanpa perlakuan dengan jarak
tanam 35 cm x 35 cm) memberikan hasil tertinggi pada berat segar, perlakuan
POJ1 (tanpa perlakuan dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm) memberikan hasil
tertinggi pada panjang akar. Sedangkan hasil tertinggi pada bobot panen
terdapat pada perlakuan P1J1 (100 ml/tanaman air cucian beras dengan jarak
tanam 20 cm x 20 cm).

3. Perlakuan air cucian beras dan jarak tanam tidak memberikan interaksi
terhadap semua variabel pengamatan pada tanaman selada.

5.2 Saran
Dalam melakuakan penelitian terutama pada penggunaan pupuk air cucian
beras dan pengaturan jarak tanam harus lebih diperhatikan lagi. tujuannya agar

kita dapat memperoleh hasil produksi yang baik dan lebih maksimal.
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Lampiran 1 : Lay Out Penelitian
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Keterangan :

P0J1= tanpa perlakuan cucian air beras dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm
P1J1 = 100 ml/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm

P2J1 = 150 ml/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm

P3J1 =200 ml/tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm

P0J2 = tanpa perlakuan cucian air beras dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm
P1J2 = 100 ml/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm

P2J2 = 150 ml/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm

P3J2 =200 ml/tanaman dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm

P0J3 = tanpa perlakuan cucian air beras dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm
P1J3 = 100 ml/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm

P2J3 = 150 ml/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm

P3J3 =200 ml/tanaman dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm



Lampiran 2 : Bagan Alur Penelitan
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- Panjang Akar
- Bobot panen
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Lampiran 3. Deskripsi Selada Varietas Grand Rapids

Nama Latin
Varietas

Warna Biji
Bentuk Biji
Sistem Perakaran
Bentuk Batang
Warna Batang

Bentuk Daun

Warna Daun

Bentuk Tangkai Daun
Jumlah Daun/ tanaman
Tinggi Tanaman
Umur Panen

Produksi

Sumber

: Lactuca sativa L.
: Grand Rapids
: Coklat kehitaman
: Kecil dan berbentuk gepeng
: Menyebar dan dangkal
: Bulat pipih
: Hijau muda
: Tidak membentuk krop, berukuran besar panjang,
bertangkai, keriting
: Hijau muda atau terang
: Lebar
: 5-16 helai
: Dapat mencapai 50 cm
: 30-40 hari setelah semai benih
: 3-8 t/ha

: PT. East West Seed Indonesia
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Lampiran 4 : Hasil Analisis Data

Lampiran la. Tabel rata-rata tinggi tanaman 1 MST

PERLAKUAN ULANGAN
Total  Rata-Rata
POC  Jarak Tanam I II 111

PO I 4,25 3 2,5 9,75 3,25
12 2 2,75 2,75 7,5 2,50

I3 3 2,25 2,25 7,5 2,50

P1 I 2,75 3,25 2,75 8,75 2,92
2 2 3 2,25 7,25 2,42

I3 2,25 2,5 2 6,75 2,25

P2 J1 2,75 2,75 2,25 7,75 2,58
2 2,5 2,25 2,5 7,25 2,42

I3 2,5 2 2,5 7 2,33

P3 J1 3 2,75 2,5 8,25 2,75
12 2,25 2,75 2,5 7,5 2,50

J3 2,75 3 2,25 8 2,67

Total 32 32,25 29 93,25 2,59

Lampiran 1b. Tabel kombinasi perlakuan air cucian beras dan jarak tanam 1 MST

Jarak Tanam POC Total ] Rata-Rata
PO P1 P2 P3
J1 9,75 8,75 7,75 8,25 34,5 8,63
2 7,5 7,25 7,25 7,5 29,5 7,38
J3 7,5 6,75 7 8 29,25 7,31
Total P 24,75 22,75 22 23,75

Lampiran lc. Tabel analisis sidik ragam tinggi tanaman 1 MST

SK db JK KT  Fhitung Ftabel

5% 1%

Ulangan 2 0,55 0,27 1,68 3,44 5,72

Perlakuan 11 2,52 0,23 1,41 2,26 3,18

POC (a) 3 0,48 0,16 0,98 3,05 4,82

Jarak Tanam (b) 2 1,46 0,73 4,49%* 3,44 5,72

Interaksi (ab) 6 0,58 0,10 0,59 2,55 3,76
Galat 22 3,58 0,16

Total 35 6,64

KK =15,44
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Lampiran 2a. Tabel rata-rata tinggi tanaman 2 MST

PERLAKUAN ULANGAN
Total = Rata-Rata
POC Jarak Tanam | II 111

PO J1 5,5 3,5 3,5 12,5 4,17
2 3 3 3 9 3,00

I3 5 3 4,76 12,76 4,25

P1 I 4,25 5,25 5,25 14,75 4,92
2 3,75 4,5 3,75 12 4,00

I3 4,75 4 3 11,75 3,92

P2 I 4,5 4 4,5 13 4,33
2 3,5 4,25 4,5 12,25 4,08

I3 4,25 4 3,5 11,75 3,92

P3 J1 4,25 3,5 4,5 12,25 4,08
12 4 3,25 3,75 11 3,67

I3 4,25 5 4,5 13,75 4,58

Total 51 47,25 48,51 146,76 4,08

Lampiran 2b. Tabel kombinasi perlakuan air cucian beras dan jarak tanam 2 MST

Jarak Tanam 0 Pl Poc 0 3 Total ] Rata-Rata
J1 12,5 14,75 13 12,25 52,5 13,13
2 9 12 12,25 11 4425 11,06
J3 12,76 11,75 11,75 13,75 50,01 12,50
Total P 34,26 38,5 37 37

Lampiran 2c. Tabel analisis sidik ragam tinggi tanaman 2 MST

SK db K KT  F.hitung F tabel

5% 1%

Ulangan 2 0,61 0,30 0,73 3,44 5,72

Perlakuan 11 7,36 0,67 1,61 2,26 3,18

POC (a) 3 1,04 0,35 0,83 3,05 4,82

Jarak Tanam (b) 2 2,98 1,49 3,59* 3,44 5,72

Interaksi (ab) 6 3,33 0,56 1,33 2,55 3,76
Galat 22 9,15 0,42

Total 35 17,12

KK =15,88



Lampiran 3a. Tabel rata-rata tinggi tanaman 3 MST
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PERLAKUAN ULANGAN
Total Rata-Rata
POC Jarak Tanam I II 111

PO J1 8,75 8,5 8 25,25 8,42
2 6,25 8,25 5 19,5 6,50

I3 10 7,25 8,75 26 8,67

P1 I 9,75 11,25 9,5 30,5 10,17
2 7,25 9 6,5 22,75 7,58

I3 7,75 8,5 6,5 22,75 7,58

P2 I 8,5 11 10 29,5 9,83
2 6,25 8,5 8,75 23,5 7,83

I3 8,25 7 8,75 24 8,00

P3 I 8,5 7,25 9,75 25,5 8,50
2 8,25 6,25 8,25 22,75 7,58

I3 7,25 9,75 9,25 26,25 8,75

Total 96,75 102,5 99 298,25 8,28

Lampiran 3b. Tabel kombinasi perlakuan air cucian beras dan jarak tanam 3 MST

Jarak Tanam Poc Total ]  Rata-Rata
PO Pl P2
J1 25,25 30,5 29,5 25,5 110,75 27,69
J2 19,5 22,75 23,5 22,75 88,5 22,13
I3 26 22,75 24 26,25 99 24,75
Total P 70,75 76 77 74,5
Lampiran 3c. Tabel analisis sidik ragam tinggi tanaman 3 MST
SK db K KT  F.hitung F tabel
5% 1%
Ulangan 2 1,40 0,70 0,47 3,44 5,72
Perlakuan 11 33,94 3,09 2,05 2,26 3,18
POC (a) 2,51 0,84 0,56 3,05 4,82
Jarak Tanam (b) 2 20,65 10,32 0,87** 3,44 5,72
Interaksi (ab) 6 10,78 1,80 1,20 2,55 3,76
Galat 22 33,06 1,50
Total 35 68,39

KK =42,56



Lampiran 4a. Tabel rata-rata tinggi tanaman 4 MST
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PERLAKUAN ULANGAN
Total Rata-Rata
POC Jarak Tanam I II 111

PO J1 12,25 13,5 11,5 37,25 12,42
2 9,75 13,75 8 31,5 10,50

I3 13 11,25 14,25 38,5 12,83

P1 I 12,5 16,25 11,5 40,25 13,42
12 11,25 14,75 11,25 37,25 12,42

I3 11,5 13,25 9,5 34,25 11,42

P2 I 14 14 14,5 42,5 14,17
12 11 14,5 13,5 39 13,00

I3 12,75 12,5 1,75 27 9,00

P3 I 14 12,5 14 40,5 13,50
12 11,5 11,25 13 35,75 11,92

I3 12 15 14,25 41,25 13,75

Total 145,5 162,5 137 445 12,36

Lampiran 4b. Tabel kombinasi perlakuan air cucian beras dan jarak tanam 4 MST

POC
Jarak Tanam Total ]  Rata-Rata
PO P1 P2 P3
J1 37,25 40,25 42,5 40,5 160,5 40,13
J2 31,5 37,25 39 35,75 143,5 35,88
I3 38,5 34,25 27 41,25 141 35,25
Total P 107,25 111,75 108,5 117,5
Lampiran 4c. Tabel analisis sidik ragam tinggi tanaman 4 MST
SK db K KT  F.hitung F tabel
5% 1%
Ulangan 2 28,10 14,05 2,63 3,44 5,72
Perlakuan 11 72,26 6,57 1,23 2,26 3,18
POC (a) 3 6,99 2,33 0,44 3,05 4,82
Jarak Tanam (b) 2 18,76 9,38 1,76 3,44 5,72
Interaksi (ab) 6 46,51 7,75 1,45 2,55 3,76
Galat 22 117,32 5,33
Total 35 217,68

KK = 18,67
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Lampiran 5a. Tabel rata-rata jumlah daun 1 MST

PERLAKUAN ULANGAN
Total Rata-Rata
POC Jarak Tanam I II 111

PO J1 2,75 2 2 6,75 2,25
12 2,75 2,25 2 7 2,33

I3 2,75 2,25 2 7 2,33

P1 I 2,5 2,5 2 7 2,33
2 2,75 2 2 6,75 2,25

I3 2,5 2 2 6,5 2,17

P2 I 2,75 2 1,75 6,5 2,17
12 2,25 2 2 6,25 2,08

I3 2,25 2 3 7,25 2,42

P3 J1 2,25 2 2 6,25 2,08
12 2,5 1,75 1,75 6 2,00

I3 2 2 1,75 5,75 1,92

Total 30 24,75 24,25 79 2,19

Lampiran 5b. Tabel kombinasi perlakuan air cucian beras dan jarak tanam 1 MST

Jarak Tanam 20 Pl Poc > 53 Total ] Rata-Rata
J1 6,75 7 6,5 6,25 26,5 6,63
2 7 6,75 6,25 6 26 6,50
J3 7 6,5 7,25 5,75 26,5 6,63
Total P 20,75 20,25 20 18

Lampiran 5c. Tabel analisis sidik ragam rata-rata jumlah daun 1 MST

SK db JK KT  Fhitung I tabel

5% 1%

Ulangan 2 1,69 0,85 11,93** 3,44 5,72

Perlakuan 11 0,76 0,07 0,98 2,26 3,18

POC (a) 3 0,49 0,16 2,29 3,05 4,82

Jarak Tanam (b) 2 0,01 0,01 0,10 3,44 5,72

Interaksi (ab) 6 0,26 0,04 0,62 2,55 3,76
Galat 22 1,56 0,07

Total 35 4,01

KK =12,08
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Lampiran 6a. Tabel rata-rata jumlah daun 2 MST

PERLAKUAN ULANGAN
Total  Rata-Rata
POC Jarak Tanam I II 111

PO J1 4 3 3,25 10,25 3,42
2 3 3 3 9 3,00

I3 3 3 3 9 3,00

P1 I 3,75 3,75 4 11,5 3,83
2 4 3,25 3 10,25 3,42

I3 3,5 3,5 3,25 10,25 3,42

P2 I 4 3 3,75 10,75 3,58
2 3,75 3,75 3,75 11,25 3,75

I3 3,75 3 2,75 9,5 3,17

P3 J1 3,25 3 3,75 10 3,33
12 4 3 3,75 10,75 3,58

I3 3,5 3,25 4,25 11 3,67

Total 43,5 38,5 41,5 123,5 3,43

Lampiran 6b. Tabel kombinasi perlakuan air cucian beras dan jarak tanam 2 MST

POC
Jarak Tanam Total]  Rata-Rata
PO P1 P2 P3
J1 10,25 11,5 10,75 10 42,5 10,63
J2 9 10,25 11,25 10,75 41,25 10,31
J3 9 10,25 9,5 11 39,75 9,94
Total P 28,25 32 31,5 31,75

Lampiran 6¢. Tabel analisis sidik ragam rata-rata jumlah daun 2 MST

SK db K KT  Fhitung F tabel

5% 1%

Ulangan 2 1,06 0,53 4,52% 3,44 5,72

Perlakuan 11 2,45 0,22 1,91 2,26 3,18

POC (a) 3 1,03 0,34 2,95 3,05 4,82

Jarak Tanam (b) 2 0,32 0,16 1,35 3,44 5,72

Interaksi (ab) 6 1,10 0,18 1,57 2,55 3,76
Galat 22 2,57 0,12

Total 35 6,08

KK =10,09



Lampiran 7a. Rata-rata jumlah daun 3 MST
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PERLAKUAN ULANGAN
Total  Rata-Rata
POC Jarak Tanam | II 111

PO J1 4 3,75 3,75 11,5 3,83
12 4 4,5 4 12,5 4,17

I3 5 3,75 4,5 13,25 4,42

P1 I 5 6,25 4,75 16 5,33
2 5 5 4,75 14,75 4,92

I3 5,25 5 4 14,25 4,75

P2 I 5 5 5 15 5,00
2 4,75 5 5,25 15 5,00

I3 4,75 4,25 4 13 4,33

P3 J1 5 4,75 55 15,25 5,08
2 5 4 5 14 4,67

I3 4,75 5 5,25 15 5,00

Total 57,5 56,25 55,75 169,5 4,71

Lampiran 7b. Tabel kombinasi perlakuan air cucian beras dan jarak tanam 3 MST

Jarak Tanam S Total ] Rata-Rata
PO P1 P2 P3
J1 11,5 16 15 15,25 57,75 14,44
12 12,5 14,75 15 14 56,25 14,06
I3 13,25 14,25 13 15 55,5 13,88
Total P 37,25 45 43 4425
Lampiran 7c. Tabel analisis sidik ragam rata-rata jumlah daun 3 MST
SK db JK KT  Fhitung F tabel
5% 1%
Ulangan 2 0,14 0,07 0,33 3,44 5,72
Perlakuan 11 6,35 0,58 2,78* 2,26 3,18
POC (a) 3 4,12 1,37  6,60%* 3,05 4,82
Jarak Tanam (b) 2 0,22 0,11 0,53 3,44 5,72
Interaksi (ab) 6 2,02 0,34 1,62 2,55 3,76
Galat 22 4,57 0,21
Total 35 11,06

KK =9,72



Lampiran 8a. Tabel ata-rata jumlah daun 4 MST
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PERLAKUAN ULANGAN
Total  Rata-Rata
POC Jarak Tanam I II 111

PO J1 6,75 8 7,5 22,25 7,42
2 5,5 8,5 5,5 19,5 6,50

I3 8,25 6,5 10,25 25 8,33

P1 I 8 10,5 8,25 26,75 8,92
2 7,75 10,5 7,75 26 8,67

I3 8,25 7 9,5 24,75 8,25

P2 J1 8,75 9,5 9,5 27,75 9,25
2 7 9,75 7,5 24,25 8,08

I3 7,25 8,5 7,25 23 7,67

P3 J1 8,75 8 10,5 27,25 9,08
2 8,25 6,5 8 22,75 7,58

I3 7,5 8,75 9,5 25,75 8,58

Total 92 102 101 295 8,19

Lampiran 8b. Tabel kombinasi perlakuan air cucian beras dan jarak tanam 4 MST

Jarak Tanam

TotalJ Rata-Rata

PO P1 P2 P3
J1 22,25 26,75 27,75 27,25 104 26,00
J2 19,5 26 24,25 22,75 92,5 23,13
J3 25 24,75 23 25,75 98,5 24,63
Total P 66,75 77,5 75 75,75
Lampiran 8c. Tabel analisis sidik ragam rata-rata jumlah daun 4 MST
SK db K KT  F.hitung F tabel
5% 1%
Ulangan 2 5,06 2,53 1,66 3,44 5,72
Perlakuan 11 20,89 1,90 1,24 2,26 3,18
POC (a) 3 7,63 2,54 1,67 3,05 4,82
Jarak Tanam (b) 2 5,51 2,76 1,81 3,44 5,72
Interaksi (ab) 6 7,75 1,29 0,85 2,55 3,76
Galat 22 33,57 1,53
Total 35 59,51

KK =15,10



Lampiran 9a. Tabel rata-rata berat segar
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PERLAKUAN ULANGAN
Total  Rata-Rata
POC Jarak Tanam I II 11
PO J1 81,25 106,25 75 262,5 87,50
J2 56,25 125 31,25 2125 70,83
I3 93,75 68,75 125 287,5 95,83
P1 J1 100 50 106,25 256,25 85,42
J2 56,25 87,5 62,5 206,25 68,75
I3 62,5 125 87,5 275 91,67
P2 J1 75 87,5 93,75 256,25 85,42
2 43,75 100 112,5 256,25 85,42
I3 75 87,5 56,25 218,75 72,92
P3 J1 75 87,5 68,75 231,25 77,08
2 43,75 26,25 68,75 138,75 46,25
13 68,75 68,75 93,75 231,25 77,08
Total 831,25 1020 981,25 2832,5 78,68
Lampiran 9b. Tabel kombinasi perlakuan air cucian beras dan jarak tanam
POC
Jarak Tanam Total ]  Rata-Rata
PO P1 P2 P3
J1 262,5 256,25 256,25 231,25 1006,25 251,56
]2 2125 206,25 256,25 138,75 813,75 203,44
I3 287,5 275 218,75 231,25 1012,5 253,13
Total P 762,5 737,5 731,25 601,25
Lampiran 9c. Tabel analisis sidik ragam berat segar
SK db JK KT  F.hitung F tabel
5% 1%
Ulangan 2 1656,34 828,17 1,26 3,44 5,72
Perlakuan 11 5781,08 525,55 0,80 2,26 3,18
POC (a) 3 1752,95 584,32 0,89 3,05 4,82
Jarak Tanam (b) 2 2127,69 1063,85 1,62 3,44 5,72
Interaksi (ab) 6 1900,43 316,74 0,48 2,55 3,76
Galat 22 14490,54 658,66
Total 35 2192795

KK =32,61



Lampiran 10a. Tabel
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rata-rata panjang akar

PERLAKUAN ULANGAN
Total Rata-Rata
POC Jarak Tanam I II 111

PO J1 9 11 10,75 30,75 10,25
2 10,5 8,25 5,75 24,5 8,17

I3 4,25 9,25 9,5 23 7,67

P1 I 11,25 8.8 10,5 30,55 10,18
2 7,25 10,5 9,75 27,5 9,17

I3 8,25 11,25 9 28,5 9,50

P2 I 9,25 6,25 10 25,5 8,50
2 7,5 9,75 8,25 25,5 8,50

I3 9,5 8 7 24,5 8,17

P3 J1 8,25 7,75 8,5 24,5 8,17
2 7 7,25 8,25 22,5 7,50

I3 9,75 8,75 8,75 27,25 9,08

Total 101,75 106,8 106 314,55 8,74

Lampiran 10b. . Tabel kombinasi perlakuan air cucian beras dan jarak tanam

POC
Jarak Tanam 0 Pl ) 3 Total ] Rata-Rata
J1 30,75 30,55 25,5 24,5 111,3 27,83
2 24,5 27,5 25,5 22,5 100 25,00
J3 23 28,5 24,5 27,25 103,25 25,81
Total P 78,25 86,55 75,5 74,25

Lampiran 10c. Tabel analisis sidik ragam panjang akar

SK db K KT  Fhitung F tabel

5% 1%
Ulangan 2 1,23 0,61 0,23 3,44 5,72
Perlakuan 11 27,10 2,46 0,91 2,26 3,18
POC (a) 3 10,21 3,40 1,26 3,05 4,82
Jarak Tanam (b) 2 5,64 2,82 1,05 3,44 5,72
Interaksi (ab) 6 11,25 1,87 0,70 2,55 3,76

Galat 22 59,30 2,70

Total 35 87,62

KK = 18,80
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Lampiran 11c. Tabel rata-rata bobot panen

PERLAKUAN ULANGAN
Total Rata-Rata
POC Jarak Tanam I II 111

PO J1 1125 1125 700 2950 983,33
2 575 1100 425 2100 700,00

I3 475 675 900 2050 683,33

P1 I 900 1200 1025 3125 1041,67
2 525 850 650 2025 675,00

I3 450 900 650 2000 666,67

P2 I 800 1150 875 2825 941,67
12 475 1100 850 2425 808,33

I3 700 750 525 1975 658,33

P3 I 900 1050 775 2725 908,33
2 675 825 875 2375 791,67

I3 675 850 825 2350 783,33

Total 8275 11575 9075 28925 803,47

Lampiran 11b. Tabel kombinasi perlakuan air cucian beras dan jarak tanam

Jarak Tanam Poc Total ] Rata-Rata
PO P1 P2 P3
J1 2950 3125 2825 2725 11625 2906,25
2 2100 2025 2425 2375 8925 2231,25
I3 2050 2000 1975 2350 8375 2093,75
Total P 7100 7150 7225 7450

Lampiran 11c. Tabel analisis sidik ragam bobot panen

SK db JK KT F.hitung F tabel

5% 1%

Ulangan 2 49388889 24694444  10,06%* 344 572

Perlakuan 11 60352431  54865,85 223 226 3,18

POC (a) 3 796875 2656,25 0,11 3,05 4,82

Jarak Tanam (b) 2 504305,56  252152,78  1027** 344 572

Interaksi (ab) 6  91250,00  15208,33 0,62 2,55 3,76
Galat 22 540277,78  24558,08

Total 35 1637690,97

KK =19,50



Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian
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Gambar 2. Pembuatan POC Air Cucian Beras

Gambar 3. Persiapan Lahan dan Pengolahan



Gambar 4. Penyemaian
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Gambar 6. Penyiraman



Gambar 7. Pengamatan Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun
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Gambar 8. Pemberian POC Air Cucian Beras Setiap Minggu Sekali
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Gambar 9. Selada Umur 3 MST

Gambar 10. Selada Umur 4 MST



Gambar 11. Panen
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Gambar 12. Pengukuran Bobot Segar, Panjang Akar dan Bobot Panen
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Rahman Koiyo, Lahir di Gorontalo Kecamatan Tapa
Kabupaten Bone Bolango pada Tanggal 30 April 1993,
Beragama Islam, dengan Jenis kelamin Laki-laki dan

merupakan anak ke dua dari dua bersaudara dari Bapak

Ali Koiyo dan Ruaida Talawo. Penulis menyelesaikan
‘! y : ﬁ pendidikan dasar di SDN Inpres Talulobutu Kecamatan
Tapa Kabupaten Bone Bolango dan lulus Tahun 2005. Selanjutnya melanjutkan
pendidikan di SMP Negri 1 Tapa lulus tahun 2008. Kemudian meneruskan
pendidikan di SMK Gotong Royong Telaga dan lulus pada tahun 2011. Usai

menuntut ilmu di sekolah Menengah Atas penulis melanjutkan studi S1 pada

jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Ichsan Gorontalo



